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Harakatuna.com. Suriah - Seorang mantan perwira polisi rahasia Suriah pada
Kamis (13/1) dihukum oleh pengadilan Jerman atas keterlibatannya dalam
kejahatan terhadap kemanusiaan karena mengawasi penganiayaan tahanan di
sebuah penjara di dekat Damaskus pada sepuluh tahun lalu.

Hingga saat ini Anwar Raslan adalah pejabat Suriah berpangkat tertinggi yang
dihukum karena kejahatan terhadap kemanusiaan. Vonis itu telah diantisipasi
oleh korban yang mengalami penganiayaan atau kehilangan kerabat mereka di
tangan pemerintahan Presiden Bashar Al Assad dalam konflik yang sudah
berlangsung sejak lama di negara itu.

Pengadilan negara bagian Koblenz menyimpulkan bahwa terdakwa bertanggung
jawab atas interogasi di sebuah fasilitas di kota Douma, yang dikenal sebagai Al
Khatib atau Cabang 251, di mana tersangka demonstran dari kelompok oposisi
ditahan.

Pengadilan menjatuhkan hukuman penjara seumur hidup terhadap laki-laki
berusia 58 tahun itu.

Tim kuasa hukumnya pekan lalu telah meminta hakim untuk membebaskan


https://www.harakatuna.com/terlibat-kejahatan-kemanusiaan-mantan-agen-polisi-rahasia-suriah-dihukum-di-pengadilan-jerman.html
https://www.harakatuna.com/terlibat-kejahatan-kemanusiaan-mantan-agen-polisi-rahasia-suriah-dihukum-di-pengadilan-jerman.html
https://www.harakatuna.com/terlibat-kejahatan-kemanusiaan-mantan-agen-polisi-rahasia-suriah-dihukum-di-pengadilan-jerman.html
https://www.harakatuna.com/terlibat-kejahatan-kemanusiaan-mantan-agen-polisi-rahasia-suriah-dihukum-di-pengadilan-jerman.html
https://en.wikipedia.org/wiki/Anwar_Raslan

kliennya, dengan mengklaim bahwa ia secara pribadi tidak pernah menyiksa siapa
pun dan telah membelot dari Suriah pada akhir tahun 2012.

Jaksa Jerman menuduh Raslan telah mengawasi “penyiksaan sistematis dan
brutal” terhadap lebih dari empat ribu tahanan antara bulan April 2011 hingga
September 2012, yang mengakibatkan kematian puluhan orang.

Para korban dan kelompok-kelompok hak asasi manusia mengatakan mereka
berharap putusan itu akan menjadi langkah pertama menuju tercapainya keadilan
bagi banyak orang yang tidak dapat mengajukan pengaduan pidana terhadap
pejabat di Suriah, atau di hadapan Mahkamah Kriminal Internasional ICC.

Beberapa pakar mengatakan karena Rusia dan China memblokir upaya Dewan
Keamanan PBB untuk merujuk kasus kejahatan terhadap kemanusiaan di Suriah
ke pengadilan yang berkantor di Den Haag, negara-negara seperti Jerman - yang
menerapkan prinsip yurisdiksi universal untuk kejahatan serius - akan menjadi
tempat bagi pengadilan semacam itu.

Putusan di pengadilan Jerman hari ini adalah yang pertama kali ditetapkan di
seluruh dunia terhadap seorang pejabat tinggi Suriah karena melakukan
kejahatan terhadap kemanusiaan.

Hal ini dinilai akan menjadi legasi yang langgeng pada peradilan pidana
internasional.

Ini adalah vonis kedua yang terkait dengan “Caesar files” atau “dokumen-
dokumen Caesar” yang berisi lebih dari 26.000 foto-foto penyiksaan para korban
di pusat-pusat penahanan massal rezim Suriah.

Tahun lalu seorang pejabat tinggi Suriah lainnya telah dijatuhi hukuman 4,5
tahun penjara oleh pengadilan tinggi Koblenz karena kejahatan terhadap
kemanusiaan dan penyiksaan.

Bagian penting dari bukti-bukti terhadap Raslan adalah foto-foto korban
penyiksaan yang diduga diselundupan keluar dari Suriah oleh seorang mantan
perwira polisi yang menggunakan nama alias “Caesar.”



